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Abstrak:  Tujan penelitian ini untuk mendeskripsi peningkatan aktivitas  dengan 
menggunakan  metode inkuiri di kelas V SDN 02 Pareh Bengkayang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah diskriptif. Penelitian ini dilaksanakan melalui III 
siklus, prosedur penelitian menggunakan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
selalu mengalami peningkatan pada setiap siklus berdasarkan indicator kinerja yaitu 
Aktivitas fisik murid dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
inkuiri mengalami peningkatan dari baseline 23,33% ke siklus 3 80% mengalami 
peningkatan  sebesar 56,57% dengan kategori “Cukup tinggi”.Aktivitas mental dari 
baseline 26,66% ke siklus 3  70% mengalami peningkatan sebesar 43,34% dengan 
kategori “Cukup tinggi”. Aktivitas emosional dari baseline 23,33% ke siklus 3 
76,66% mengalami peningkatan sebesar 53,33%” dengan kategori” Cukup tinggi”. 
Proses pembelajaran yang dirancangkan guru harus dapat melibatkan murid secara 
fisik, mental, dan emosional. Aktivitas sanggat diperlukan dalam proses pembelajaran 
Matematika.  
Kata kunci : Aktivitas Belajar Matematika, Metode Inkuiri 
 
Abstract : This study  to describe the increase in activity by using the inquiry method 
in classV SDN 02 Pareh Bengkayang . The method used is descriptive . This research 
was conducted through a third cycle , the research procedure using the planning, 
implementation , observation and reflection . The results of the implementation of 
learning by using the method of inquiry is always increase at each cycle based on 
performance indicators , namely the physical activity of students in learning 
mathematics using inquiry methods has increased 23.33 % from baseline to 3 cycles 
of 80 % has increased by 56.57 % to the category " high enough . " mental activity 
from baseline to cycle 3 26.66 % 70 % experienced an increase of 43.34 % in the 
category " high enough " . Emotional activity from baseline 23.33 % to 76.66 % 3 
cycles increased by 53.33 % " in the category " High Enough " . The learning process 
should be drafted teachers involve students physically , mentally , and emotionally . 
Sanggat activity required in the process of learning mathematics  
  




entingnya aktivitas murid dalam pembelajaran tersebut merupakan satu hal yang 
mutlak untuk dilakukan agar pembelajaran dapat diselengarakan secara optimal 
sebagai sebagai usaha sadar untuk memberdayakan potensi murid yang 
berkarakteristik – holistik . Selain itu, pembelajaran tersebut dapat menghindarkan 
pembelajaran yang mengarahkan untuk menghadapai pembelajaran. Untuk itulah 
pembelajaran yang mengaptifkan murid patut diterapkan sepenuhnya oleh guru dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
 Hal ini menunjukan tantangan guru untuk merancangkan kegiatan pembelajaran 
yang dapat membangun potensi murid, agar murid dapat aktif maksimal (100%) 
dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Matematika. 
 Menurut Syaiful Bhair (2002:52) bahwa “Keaktifan murid menyangkut fisik, 
mental, dan emosional”. Berdasarkan pendapat tersebut dalam pembelajaran 
Matematika, kegiatan fisik murid diantaranya dapat  berupa murid mengambil lembar 
observasi dalam kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran Matematika. 
Menurut Askkaprima ( 2009), bahwa penggunaan diskusi kelompok pada saat 
pembelajaran merupakan Program Nasional yang hendaknya dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran Matematika ditinggkat Sekolah Dasar, dengan situasi 
pembelajaran yang berpusat pada murid (Student Centered Learning) dan ketrampilan 
proses (prcocees skil) kegiatan mental yaitu murid dapat memberikan tanggapan dan 
membuat kesimpulan dari hasil observasi. Sedangkan kegiatan emosional yaitu 
antusias murid ini terlihat dari kesiapan murid mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode inkuiri, ekpresi wajah murid yang senang dan sikap 
bersemangat dalam proses pembelajaran Matematika. 
 Menurut Raymon. J. Wlodkowski (2004:42)”.Bagi guru yang ingin secara aktif 
dengan metode inkuiri dan meningkatkan hasrat belajar serta kata yang dapat di 
sertai, yaitu : antusisme guru yang mempuyai antusasi menyatakan kepada murid 
bahwa mereka peduli dengan materi yang mereka ajarkan. Berkaitan dengan aktivitas 
tersebut maka guru harus memiliki penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran agar aktivitas murid terarah. Pembelajaran matematika yang baik 
memang tidak bersumber pada buku saja, tetapi agar lebih efektif guru menggunakan 
metode inkuiri. Sehingga dapat mendorong murid untuk mengembangkan dasar-dasar 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang kooperatif dalam pembelajaran 
Matematika menggunakan metode inkuiri pada proses pembelajaran di Kelas IV SDN 
02 Pareh Bengkayang. Kenyataan selama ini menjukan: Berdasarkan refleksi selama 
ini guru di sadari  tampaknya selama ini dalam pembelajaran Matematika guru tidak 
memperhatikan aktivitas murid secara saksama baik fisik, mental, maupun emosional. 
Karena sering materi ajar Matematika disampaikan oleh guru masih menggunakan 
gaya mengajar yang lama seperti: ceramah, mencatat, dan langsung evaluasi sehingga 
dapat berdampak kurangnya aktivitas yang dilakukan oleh murid didalam kelas. 
Selain itu juga interaksi yang terjadi hanya satu arah, yaitu guru dan murid. 
 Bedasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneli pada tanggal : 28 Januari 
2014 di peroleh data sebagai berikut :( a) aktivitas fisik : 2 orang 20% (b) aktivitas 
mental : 3 orang 30% (c) aktivitas emosional : 4 orang 40%. Data ini menjelaskan 




terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan aktivitas belajar optimal, dengan 
kenyataan aktivitas belajar masih rendah. Kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarut-
larut dan harus segera di cari jalan keluarnya. Satu diantaranya upaya yang dapat 
dilakukan dengan mencobakan menerapkan suatu teknik pembelajaran yang dapat 
menarik minat murid serta dapat membuat murid belajar lebih aktif. Untuk 
mengoreksi kesanjengan tersebut digunakan metode inkuiri dengan harapan dapat 
meningkatkan aktivitas belajaran Matematika baik secara fisik, mental, dan 
emosional, mengapa? Karena dapat memupuk kerja sama murid dalam proses 
bealajar di sekolah. Selain itu juga aktivitas belajar murid lebih terlihat jelas dengan 
keluasan dan kebebasan murid mengeluarkan pendapat untuk menjawab pertanyaan 
murid dan guru. 
 Menurut Sanjaya (2008:139), bahwa pembelajaran berorientasi aktivitas murid 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan pembelajaran, misalnya kegiatan 
mendengarkan, berdiskusi, bermain peran, melakukan pengamatan, melakukan 
eksperimen, membuat sesuatu, menyusun laporan, memecahkan masalah dan praktek 
melakukan sesuatu, aktivitas murid ini tidak hanya dilihat dari aktivitas fisik saja, 
tetapi juga dilihat dari aktivitas mental dan emosionalnya. Oleh karena itu murid tidak 
dapat dengan mudah dikatakan bahwa dia sedang belajar atau tidak. Artinya ada atau 
tidaknya proses pembelajaran itu, tidak hanya dilihat dari aktivitas visiknya saja. Hal 
itu dapat dari criteria itu adalah bagaimana keterlibatan murid dalam perencanaan 
pembelajaran. Semakin banyak keterlibatan murid dalam ketiga aspek itu, maka 
makin menunjukan dalam pembelajaran. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif . Menurut 
Nana Sukmadinata (2008:72), bahwa metode diskriptif adalah suatu bentuk penelitian 
yang paling dasar ditunjukan  untuk mendiskripsikan fonema-fonema yang ada, baik 
fonema yang bersifat ilmiah atau pun  rekayasa manusia”. Fonema itu berupa bentuk , 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fonema yang satu dengan fonema yang lainnya. Sedangkan menurut Hadari Nawawi 
(2007:67), bahwa”. Metode diskriptif diarti sebagai prosedur pemecahan masalah 
dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subjek / objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakata yang 
tampak atau sebagaimana adanya.  
 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang memaparkan suatu fonema-fonema yang ada berdasarkan hasil penelitian sesuai 
dengan kondisi yang ada di lampangan atau kenyataan yang ada. 
 Bentuk penelitian yang digunakan yaitu penelitian survey kelembagaan. Survey 
kelembagaan adalah penelitian yang diadakan untuk memperoleh data dari 
kelembagaan atau fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara 
factual, baik tentang institusi social, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau 
pun daerah, metode survey kelembagaan membedahkan dan menguliti serta mengenal 
masalah-masalah serta mendapatkan kebenaran terhadap keadaan praktik-praktik 
yang sedang berlangsung.  
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 Dalam metode survey kelembagaan juga dikerjakan evaluasi serta perbandingan-
perbandingan terhadap hal-hal yang telah dikerjakan murid dalam mengenai setuasi 
masalah yang serupa dan hasilnya dapat digunakan dalam pembuatan rencana 
pengambilan keputusan dimasa mendatang. Penyelidikan dilakukan dalam waktu 
yang bersamaan terhadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus atau dengan 
menggunakan sampel. 
 Sifat-sifat penemuan kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis. Di 
mulai dari penelitian yang menemukan sebuah masalah dan mengembangkan 
masalahnya melalui membaca beberapa refrensi yang dinatikannya akan muncul 
hipotensis yang akan dibuktikan melalui kuesioner / angket yang diberikan kepada 
responden atau sampel dari beberapa populasi yang dipilih melalui random. Hasil 
penelitian dari metode kualitatif secara umum akan berupa data-data atau angka-
angka. Pada metode ini analisis data akan dilakukan setelah semua data terkumpul. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), Menurut Susilo 
(2009:16), bahwa penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelas atau disekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan ataub praktek, proses dalam pembelajaran. Menurut Hamzah 
(2001:41), bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan kelas 
adalah yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri, melalui refleksi diri, 
dengan tujaun untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar murid 
mejadi meningkat (Wardani 2003: 14). 
 Penelitian ini menggunakan setting didalam kelas yaitu kelas V SDN 02 Pareh 
Bengkayang subjek  dalam penelitian ini adalah Imanuel guru Matematika di kelas V 
SDN 02 Pareh Bengkayang dengan jumlah murid 10 dengan murid laki-laki 6 dan 
murid perempuan 4 orang. Langkah-langkah dialam penelitian tindakan kelas terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi ( pengamatan ), dan refleksi 
serta dilajutkan dengan perencanaan ulang jika diperlukan. 
 Teknik yang digunakan didalam pengumpulan data adalah teknik observasi 
langsung  dan pengukuran. Menurut Hadari Nawawai  (2005:94) bahwa teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpul data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
 Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan teknik 
yang dipilih yaitu observasi langsung dan pengukuran, maka alat pengumpul data 
yang dipergunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian ini dalah lembar 
observasi dan soal yang menjadi alat utama dalam mengumpulkan informasi yang 
dijabarkan pada indicator kinerja. 
 Landasan pemikiran penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2009:16) sebagai berikut: 
1. Perencanan 
Menetapkan dan menyusun rancangan tindakan secara  garis besar yang 
meliputi antara lain: 
a. Menetapkan standar kompetensi dan kompentensi dasar. 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
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c. Menyiapkan media pembelajaran yang akan dipakai dalam proses 
pembelajaran. 
d. Membuat instrument yang akan digunakan pada pelaksanaan pembelajaran. 
e. Menyusun lembar evaluasi yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan  
Penerapan Rencana Pembelajaran yang telah dirancangkan kedalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah tindakan yang telah 
disepakati antara lain: apersepsi, eksplorasi, elaborasi, dan kompirmasi. Pada 
tahap ini merupakan implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti 
yang telah direncanakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran. 
3. Observasi (pengamatan) 
Pada tahap pelaksanaan juga berlansung pengamatan terhadap prosess 
pembelajaran, untuk mengamati kesesuai penyajian materi dengan 
menggunakan metode inkuiri pada pemebelajaran Matematika, serta 
mengamati semua yang terjadi pada saat pembelajaran. Dari pengamatan akan 
terlihat keberhasilan dan permasalahan yang timbul dalam proses 
pembelajaran. 
4. Reflesi  
Pada tahap ini peneliti dan guru kolabolator serta observer melakukan analisis 
kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan peneitian untuk diperbaiki pada 
tindakan selanjutnya dengan harapan pelaksanaan tindakan selanjutnya akan 
lebih baik serta melihat keberhasilan indicator yang telah direncanakan sejak 
awal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Diskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dapat diuraikan dalam siklus-
siklus pembelajaran yang dilakukan. Murid yang menjadi subjek dalam penelitian 
dalam pembelajaran Matematika untuk Peningkatan Aktivitas Murid Dalam 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Metode Inkuiri Di Kelas V SDN 02 
Pareh Bengkayang berjumlah 10 orang murid. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 
tinga (3) siklus, setiap 1 siklus, II siklus, III siklus terdiri dari 1 kali pertemuan 
selama dua jam pelajaran. 
 Data  yang diperoleh dalam skripsi terdiri dari aspek aktivitas fisik murid 
menyimak pembelajaran, murid membaca materi pembelajaran, murid mencatat 
materi. Kemudian aktivitas mental murid bertanya, murid menyimak, murid 
menjawab, murid mengukur, murid menanggapi, murid menyimpulkan. Dilanjutkan 
dengan aktivitas emosional murid bersungguh-sungguh dalam pembelajaran, murid 
senang dalam belajar, murid bergembira dalam belajar. Semua  aspek tersebut 
terdapat didalam indicator kinerja yang diperoleh dari observasi awal, siklus I , siklus 
II, dan siklus III. Data yang di peroleh dianalisis menggunakan perhitungan berupa 
persentase. 
 Tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kolabolator dibantu oleh 
observer terhadap murid pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi dan belajar 
murid pada siklus I  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Indikator Kinerja Peningkatan Aktivitas  pada Siklus I 
   
 
 
Keterangan : Pada saat pembelajaran berlangsung, murid yang hadir berjumlah 20 
orang murid, maka persentase yang didapat dari banyak nya murid memenuhi 
kategori aspek yang di amati dibagi jumlah nya murid yang hadir dikalikan 100%. 
 Reflesi siklus 1 dilakukan setelah pelaksanaan tindakan siklus 1. Dari data 
yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan dengan kolaborator unruk 
mendapatkan kesempatan dan kesimpulan sebagai bahan perencanaan tindakan 
selanjutnya.Pada siklus 1 terjadi peningkatan keberhasilan dari pengamatan awal 
yang ditandai dengan naiknya persentase pencapaian. Hal ini memberikan gambaran 
bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran IPS walaupun 
beberapa aspek yang belum mencapai targek yang diharapkan, seperti pada aktivitas 
fisik, mental dan emosional yang rata-rata 65,66%. Oleh karena itu dilaksanakan 
dilanjutkan dengan siklus. 
 
No Indikator Muncul Tdk 
muncul 
 
A Aktivitas Fisik Jlh % Jlh % 
1 Murid menyimak 5 50% 5 50% 
2 Murrid membaca 
materi 
6 60% 4 40% 
3 Murid mencatat 
materi 
7 70% 3 30% 
 Rata-rata A  60%  40% 







































 Rata-rata B  63,33%  36,66% 

































 Rata-rata C  73,66%  26,66% 
 Rata-rata A+B+C  65,66%  34,44% 
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Tabel: 2. Indikator Kinerja Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Pada Siklus II 
 
No Indikatr  Muncul Tdk muncul 





Murid membaca materi 













 Rata-rata A  73,33%  26,66% 








Murid menyimak materi 


































 Rata-rata  66,66%  35% 







Murid senang diskusi 

















 Rata-rata C  70%  30% 
 Rata-rata A+B+C  69,44%  30,55% 
 
 Refleksi  dilakukan setelah melakukan tindakan dari data yang telah diperoleh 
selam observasi pada siklus 2, jumaat 8 febuari febuari 2014 saat pembelajaran telah 
berakhir, diadakan kesempatan antara penelitian yaitu guru kolabolator dan observer 
untuk meniai seperti aspek aktivitas fisik, mental dan emosional yang rata-rata nya 
69,44% oleh karena itu dilanjutkan pada siklus. 
 
Tabel 3. Indikator Kinerja Peningkatan Aktivits Pembelajaran Pada Siklus 3 
No Indikator  Muncu Tdk muncul 
  Jumlah  % Jumlah % 





Murid menyimak pelajaran 
Murid membaca materi 
pelajaran 


















 Rata-rata A  83,33%  16,66% 













Murid menyimak materi 
pelajaran 
Murid menjawab materi 
pelajaran 
Murid menyimak pelajaran 












































 Rata –rata B  76,66%  23,33% 

































 Rata-rata C  76,66%  30% 
 Rata-rata A+B+C  71,66%  30,55% 
 
 
        Repleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 3. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus 3 yang dilaksanakan pada hari  senin12 
febuari 2014 saat pelajaran telah berakhir didalam kesepakatan antara peneliti yaitu 
guru kolabolator dan observer untuk menilai dengan rata-rata 71,66%. Sehingga 
peneliti dan kolabolator sepakat bahwa peneliti dilkukan hanya sampai siklus 3. 
 
Tabel 4. Rekapikutulasi Hasil Penelitian 
No  Indikato         Siklus 1           Siklis 2 Siklus 3 

















 Rata-rata A 70% 73,33% 80% 

































 Rata –rata B 66,60% 68,33% 70% 
C Aktivitas emosional    
 1 Murid bersungguh-
sungguh 
70% 70% 70% 
2 Murid senang belajar 80% 70% 70% 
3 Murid bergembira belajar 70% 70% 90% 
 Rata-rata C 72,21% 73,33% 76,66% 
Rata-rata A+B+C 69,60% 71,66% 75,55% 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian penerapan 
metode inkuiri belajar untuk meningkatkan aktivitas murid dalam pembelajaran 
Matematika di Kelas V SDN 02 Pareh  Bengkayang di simpulkan sebagai berikut: (1) 
Peningkatan aktivitas fisik dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
metode inkuiri pada murid Kelas V SDN 02 Pareh Bengkayang pada siklus 1 
memiliki rata-rata 70%   pada siklus 3 80 %  terjadi peningkatan sebesar 10%. (2)  
Peningkatan aktivitas mental dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
metode inkuiri pada Kelas V SDN 02 Pareh Bengkayang pada siklus  memiliki rata-
rata 68,33%  pada siklus 3 memiliki rata-rata 70% terjadi peningkatan sebesar 1,67%  
(3) Aktivitas emosional dalam  pembelajaran Matematiak  dengn menggunakan 
metode inkuiri pada murid Kelas V SDN 02 Pareh Bengkayang pada sikus 1 
memiliki rata-rata 72,21 % pada siklus 3 memiliki rata –rata 76,66 terjadi 
peningkatan sebesar 4,45%  
 
Saran 
        Berdasar hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan 
hal-hal sebagai berikut: (1) Guru sebaiknya menggunakan strategi yang sesuai agar 
dapat meransang dan mendorong peningkatan aktivitas  murid baik fisik, mental,dan 
emosional. (2) Guru sebaiknya mengali potensi murid yang belum terlihat aktuf agar 
murid tersebut lebih antusias dan bersemangat dalam belajar. (3) Guru sebaiknya 
menggalikan potensi murid yang multikultural secara optimal melalui aktivitas 
kelompok dengan demikian murid memiliki kemampuan sosialisasi yang baik dan 
santun. (4) Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru harus dapat melibatkan 
murid secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi secara mental dan emosional. (5) 
Rendahnya aktivitas murid dapat berdampak terhadap hasil belajar murid. Sehingga 
guru tidak selalu menyalahkan murid yang tidak aktif atau malas-malas saat proses 
pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinnerjanya terlebih dahulu 
karena kesalahan bukan semata-mata dari murid. (5) Guru hendaknya 
mengoptimalkan sumber belajar agar berdaya guna dan terarah dengan 
mengeksplorasikan kemampuan murid dalam berkomunikasi sesuai data yang 
relavan, gagasan-gagasan yang tajam serta ide-ide orientasi lainya dapat 
menimbulkan kegairahan dan motivasi murid. 





Abimayu,Soli.2008,Strategi Pembelajaran.Jakarta :Depdiknas 
Anitah, Sri. dkk. 2008. Strategi Pembelajaran Di SD. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Asrori, M. dkk. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Wonokerto. Laksana. 
BSN.2006 KTSP SD/MI. Jakarta :Depdiknas 
Dosen FKIP UNTAN. 2007 . Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pontianak 
:Edukasi Press FKIP UNTAN. 
Djoko Moesono dan Sujono,1998. Matematika 5 , Jakarta: Depdikbud. 
Depdiknaas,2004. Pedoman Pengembangan Silabus, Jakarta 
EIIy E, 2006, Matode Pengajaran Matematika di Sekolah Dasar, Jogjakarta:PPPG 
JOGJAKARTA 
Hasjmy, Marijo Abdul. 2010. Rambu-rambu Penelitian Tindakan Kelas. Pontianak 
Anton.M. Mulyono dan Sriyono (2001). Aktivitas belajar. 
Depdiknas.(2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI. Jakarta 
J Mursel dkk(2006) Mengajar Dengan Sukses Jakarta Bumi 
Aksara . M Taupan Kelebihan dan Kelemahan Metode Inkuiri. 
Suharsimi, Arikunto,(2009) Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta Aksara. 
Sugiyono.(2007) Metode Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D. Bandung Alfabeta  
Poerwadarminta,(2003). Kamus Umun Bahasa Indonesia. Jakata. Bali Pustaka. 
Sardiman A.M.(2008). Interaksi Belajar Mengajar, Jakarta :PT Grapinando. 
Nur Akhsin, Heni Kusumawati, Matematika untuk Kelas V SD/MI. Penerbit 
Cempaka Putih. 
Rina Armin, Indra  Prayana, Bambang Irianto .Matematika untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 5. Penerbit Acjaya Media Utama. 
Sanjaya ( 2008:139), Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Murid 
Askkaprima (2009), Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran Matematika. 
 
 
